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Langkah Langkah Uji Kolmogorov Smirnov Normalitas Data

langkah langkah uji kolmogorov smirnov normalitas data memang menjadi
salah

satu tahapan penting dalam analisis statistik, terutama ketika kita ingin mengetahui
apakah suatu dataset mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov Smirnov (KS)
adalah metode non-parametrik yang sering digunakan untuk menguji normalitas data
karena kemampuannya yang ?eksibel dan tidak bergantung pada asumsi distribusi
tertentu. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara lengkap bagaimana melakukan uiji
Kolmogorov Smirnov untuk menguji normalitas data, mulai dari persiapan data hingga
interpretasi hasilnya.

Memahami Uji Kolmogorov Smirnov

Sebelum membahas secara rinci langkah langkah uji kolmogorov smirnov normalitas data,
penting untuk memahami terlebih dahulu apa itu uji KS dan mengapa metode ini sering
digunakan. Uji Kolmogorov Smirnov membandingkan distribusi kumulatif empiris dari data
dengan distribusi kumulatif teoritis yang diharapkan, dalam hal ini distribusi normal. Jika

perbedaan antara kedua distribusi tersebut signi?kan, maka data dianggap tidak
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mengikuti distribusi normal.

Salah satu keunggulan uji KS adalah tidak mengharuskan data memiliki parameter
distribusi tertentu, sehingga lebih ?eksibel dibandingkan dengan uji normalitas lain
seperti Shapiro-Wilk. Namun, uji KS juga memiliki keterbatasan, terutama sensitivitasnya
terhadap ukuran sampel yang besar. Oleh karena itu, pemahaman tentang konteks dan
karakteristik data sangat penting saat menggunakan uji ini.

Persiapan Data Sebelum Melakukan Uji Kolmogorov Smirnov

Sebelum menjalankan uji Kolmogorov Smirnov, ada beberapa persiapan yang harus
dilakukan agar hasil pengujian valid dan dapat diandalkan.

1. Memastikan Data Kuantitatif dan Berkelanjutan

Uji KS hanya berlaku untuk data yang bersifat kuantitatif dan kontinu. Data kategorikal
atau ordinal tidak cocok untuk metode ini. Pastikan dataset yang akan diuji memang
mengandung nilai numerik yang memungkinkan perhitungan distribusi kumulatif.

2. Menghapus Data yang Tidak Valid

Bersihkan data dari nilai-nilai yang hilang (missing values) atau data yang merupakan
outlier ekstrem yang dapat mengganggu analisis normalitas. Outlier harus dianalisis
secara terpisah karena bisa mempengaruhi hasil uji normalitas secara signi?kan.

3. Menentukan Hipotesis Uji

Langkah penting berikutnya adalah menentukan hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif
(H1) yang akan diuiji:

HO: Data mengikuti distribusi normal.
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H1: Data tidak mengikuti distribusi normal.

Penentuan hipotesis ini akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan setelah hasil
uji diperoleh.

Langkah Langkah Uji Kolmogorov Smirnov Normalitas Data

Berikut adalah langkah-langkah rinci yang dapat diikuti untuk melakukan uji Kolmogorov
Smirnov dalam menguji normalitas data.

1. Menghitung Statistik Uji KS

Statistik uji Kolmogorov Smirnov dihitung berdasarkan perbedaan maksimum antara
fungsi distribusi kumulatif empiris (EDF) dari sampel data dan fungsi distribusi kumulatif
teoretis (CDF) dari distribusi normal. Secara matematis, statistik D dihitung sebagai:

D = max |[EDF(x) - CDF(x)|

Nilai D ini akan menjadi indikator seberapa jauh data menyimpang dari distribusi normal.
2. Menentukan Nilai Kritikal atau P-Value

Setelah nilai statistik D didapatkan, langkah selanjutnya adalah membandingkannya
dengan nilai kritikal dari tabel Kolmogorov Smirnov pada tingkat signi?kansi tertentu
(misalnya 0,05). Alternatifnya adalah menghitung p-value yang menunjukkan probabilitas
statistik D terjadi jika HO benar.

Jika p-value > ? (misal 0,05), maka gagal menolak HO, artinya data dianggap

normal.

Jika p-value ? ?, maka tolak HO, artinya data tidak normal.
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3. Melakukan Uji dengan Software Statistik

Di era digital, uji Kolmogorov Smirnov biasanya dilakukan dengan bantuan software
seperti SPSS, R, Python, atau Minitab. Berikut contoh singkat cara melakukan uji KS di
beberapa aplikasi:

*SPSS**: Masuk ke menu Analyze > Nonparametric Tests > Legacy Dialogs > 1-
Sample K-S. Pilih variabel dan distribusi normal.

**R**: Gunakan fungsi "ks.test(x, "pnorm", mean=mean(x), sd=sd(x)) .

**Python**: Gunakan "scipy.stats.kstest(data, 'norm’, args=(mean, std))".

Penggunaan software ini memudahkan proses perhitungan dan menghasilkan output
lengkap berupa statistik D dan p-value.

4. Menginterpretasikan Hasil Uji

Interpretasi hasil uji Kolmogorov Smirnov sangat penting agar keputusan yang diambil
dalam analisis data tepat. Jika hasil menunjukkan data tidak normal, maka analisis
statistik selanjutnya harus menggunakan metode non-parametrik atau transformasi data
terlebih dahulu.

Selain itu, perhatikan juga ukuran sampel karena uji KS cenderung sensitif pada sampel
besar. Dalam beberapa kasus, uji Shapiro-Wilk atau visualisasi seperti histogram dan Q-Q
plot juga digunakan sebagai pelengkap untuk memastikan normalitas data.

Tips dan Hal Penting Saat Melakukan Uji Normalitas dengan
Kolmogorov Smirnov

Melakukan langkah langkah uji kolmogorov smirnov normalitas data tidak bisa
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sembarangan. Berikut beberapa tips agar pengujian berjalan lancar dan hasilnya akurat:

Ukuran Sampel: Uji Kolmogorov Smirnov lebih cocok untuk sampel besar.
Untuk

sampel kecil, pertimbangkan uji Shapiro-Wilk.

Perhatikan Outlier: Outlier dapat memengaruhi hasil uji normalitas. Sebaiknya
2.

lakukan deteksi dan penanganan outlier sebelum uji KS.

Visualisasi Data: Gunakan plot histogram, boxplot, atau Q-Q plot untuk melihat
3.

pola distribusi data secara visual.

Gunakan Kombinasi Uji: Kadang-kadang kombinasi uji normalitas, seperti KS
dan

Shapiro-Wilk, memberikan gambaran yang lebih lengkap.

Asumsi Uji: Pastikan data sudah memenuhi asumsi dasar sebelum melakukan
uji,

S.

seperti independensi data dan skala pengukuran yang tepat.

Peran Uji Normalitas dalam Analisis Data

Mengapa langkah langkah uji kolmogorov smirnov normalitas data menjadi sangat

penting? Dalam analisis statistik, banyak metode parametris yang mengasumsikan data
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berdistribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, hasil analisis bisa menjadi bias atau tidak
valid.

Contohnya, uji-t, ANOVA, dan regresi linear mengharuskan data residual berdistribusi
normal agar inferensi statistik dapat dipercaya. Dengan melakukan uji normalitas terlebih
dahulu, analis dapat memutuskan model atau metode statistik yang paling sesuai, seperti
memilih metode non-parametrik jika data tidak normal.

Contoh Praktis Langkah Langkah Uji Kolmogorov Smirnov

Normalitas Data

Misalnya Anda memiliki data pengukuran tinggi badan siswa dan ingin mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal. Berikut contoh langkah-langkahnya secara
singkat:

Kumpulkan data tinggi badan dalam format numerik.

Bersihkan data dari nilai yang hilang atau data tidak valid.

Tentukan hipotesis: HO (data normal), H1 (data tidak normal).

3.

Gunakan software statistik, misalnya SPSS, untuk melakukan uji Kolmogorov
4.

Smirnov.
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Periksa output uji: lihat nilai D dan p-value.

Jika p-value lebih besar dari 0,05, data dianggap normal; jika tidak, data tidak
6.
normal.

Gunakan hasil ini untuk menentukan analisis selanjutnya, seperti uji parametrik

atau non-parametrik.

Dengan mengikuti langkah langkah uji kolmogorov smirnov normalitas data secara
sistematis, Anda dapat memastikan validitas analisis statistik yang dilakukan dan
memperoleh hasil riset yang lebih akurat dan terpercaya.

Memahami dan mengaplikasikan uji Kolmogorov Smirnov dalam menguji normalitas data
adalah keterampilan yang sangat berguna dalam dunia statistik dan penelitian. Dengan
pendekatan yang tepat, Anda tidak hanya dapat mengevaluasi distribusi data secara
efektif, tetapi juga meningkatkan kualitas keputusan analitis secara keseluruhan. Jadi,
jangan ragu untuk mencoba dan menerapkan langkah langkah uji kolmogorov smirnov
normalitas data ini dalam pekerjaan atau riset Anda selanjutnya.

Question

Answer

Apa itu uji Kolmogorov-Smirnov

untuk normalitas data?
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Uji Kolmogorov-Smirnov adalah metode statistik
yang digunakan untuk menguji apakah sebuah
sampel data mengikuti distribusi normal atau tidak.
Apa tujuan melakukan uji

Kolmogorov-Smirnov pada data?

Tujuan uji Kolmogorov-Smirnov adalah untuk
menguiji normalitas data, yaitu memastikan apakah
data yang dianalisis berdistribusi normal sehingga
dapat digunakan pada analisis statistik yang
memerlukan asumsi normalitas.

Langkah pertama dalam

melakukan uji Kolmogorov-

Smirnov normalitas data?

Langkah pertama adalah menentukan hipotesis nol
(HO: data berdistribusi normal) dan hipotesis
alternatif (H1: data tidak berdistribusi normal).
Bagaimana cara menyiapkan data

sebelum uji Kolmogorov-Smirnov?

Data harus dikumpulkan dan disusun dalam bentuk

yang rapi, kemudian dilakukan pengecekan nilai

Vol. 2026, Issue 8
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ekstrim atau data outlier serta memastikan data

bersifat kontinu.

Apa langkah kedua dalam uiji

Kolmogorov-Smirnov?

Langkah kedua adalah menghitung distribusi

kumulatif empiris (ECDF) dari data sampel dan

membandingkannya dengan distribusi kumulatif

teoretis dari distribusi normal.

Bagaimana cara menentukan nilai

statistik Kolmogorov-Smirnov?

Nilai statistik Kolmogorov-Smirnov diperoleh dari

nilai maksimum selisih mutlak antara distribusi

kumulatif empiris dan distribusi kumulatif teoretis.

Apa keputusan yang diambil

berdasarkan nilai p-value pada uji

Kolmogorov-Smirnov?

Jika p-value lebih besar dari tingkat signi?kansi

(misal 0,05), maka HO diterima dan data dianggap

berdistribusi normal. Jika p-value lebih kecil atau

sama dengan 0,05, HO ditolak dan data tidak

berdistribusi normal.

Vol. 2026, Issue 8
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Apa alat atau software yang dapat

digunakan untuk uji Kolmogorov-

Smirnov?

Software statistik seperti SPSS, R, Python (dengan

library SciPy), atau Minitab dapat digunakan untuk

melakukan uji Kolmogorov-Smirnov.

Apakah uji Kolmogorov-Smirnov

cocok untuk data berukuran kecil?

Uji Kolmogorov-Smirnov kurang sensitif untuk

ukuran sampel kecil, sehingga pada sampel kecil

biasanya disarankan menggunakan uji Shapiro-Wilk

untuk menguji normalitas.

Apa yang harus dilakukan jika

data tidak berdistribusi normal

berdasarkan uji Kolmogorov-

Smirnov?

Jika data tidak berdistribusi normal, peneliti dapat

melakukan transformasi data (misalnya log atau

akar kuadrat) atau menggunakan metode statistik

non-parametrik yang tidak memerlukan asumsi

Vol. 2026, Issue 8
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normalitas.

Langkah Langkah Uji Kolmogorov Smirnov Normalitas Data: Panduan Lengkap dan Analisis
Mendalam

langkah langkah uji kolmogorov smirnov normalitas data merupakan aspek
penting dalam analisis statistik, terutama untuk menentukan apakah data yang dimiliki
mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji Kolmogorov Smirnov (KS) adalah salah satu
metode non-parametrik yang banyak digunakan dalam pengujian normalitas data karena
kesederhanaannya dan sifatnya yang tidak bergantung pada asumsi distribusi tertentu.
Memahami prosedur dan interpretasi dari uji ini menjadi krusial bagi peneliti, analis data,
dan akademisi yang ingin memastikan validitas analisis statistik selanjutnya.

Dalam artikel ini, akan dibahas secara komprehensif tentang langkah-langkah dalam
melakukan uji Kolmogorov Smirnov untuk normalitas data, kelebihan dan kekurangannya
dibandingkan dengan uji normalitas lain, serta tips praktis agar hasil pengujian lebih

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pengenalan Uji Kolmogorov Smirnov dalam Pengujian Normalitas

Uji Kolmogorov Smirnov adalah metode statistik yang membandingkan distribusi empiris
data sampel dengan distribusi teoretis yang diharapkan, dalam konteks ini adalah

distribusi normal. Uji ini mengukur jarak maksimum antara fungsi distribusi kumulatif

(CDF) dari data sampel dan CDF distribusi normal. Jika jarak tersebut melebihi nilai kritis
tertentu, maka hipotesis nol (yang menyatakan data berdistribusi normal) ditolak.

Salah satu keunggulan uji KS adalah kemampuannya untuk digunakan pada sampel
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dengan ukuran kecil hingga sedang tanpa harus melakukan asumsi yang ketat. Namun,
uji ini jJuga memiliki keterbatasan, misalnya kurang sensitif terhadap ketidaksesuaian di
bagian ekor distribusi dan bisa memberikan hasil yang kurang akurat pada data dengan
parameter distribusi yang harus diestimasi dari sampel.

Langkah Langkah Uji Kolmogorov Smirnov Normalitas Data

Melakukan uji Kolmogorov Smirnov untuk menguji normalitas data tidak bisa dilakukan
sembarangan. Ada prosedur sistematis yang harus diikuti agar hasil pengujian valid dan
dapat digunakan untuk analisis lanjutan. Berikut ini adalah langkah-langkah penting
dalam melakukan uji Kolmogorov Smirnov normalitas data:

1. Persiapan Data

Sebelum melakukan uji KS, pastikan data yang akan diuji sudah bersih dan bebas dari
outlier yang ekstrem, karena hal ini bisa mempengaruhi hasil uji. Data harus dalam
bentuk numerik dan telah dikumpulkan secara representatif. Jika data terdiri dari
beberapa variabel, uji harus dilakukan secara terpisah untuk masing-masing variabel.

2. Menentukan Hipotesis

Dalam uji Kolmogorov Smirnov normalitas data, hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Hipotesis nol (HO): Data mengikuti distribusi normal.

Hipotesis alternatif (H1): Data tidak mengikuti distribusi normal.
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Hipotesis ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan setelah pengujian selesai.

3. Menghitung Statistik Uji

Statistik uji KS dihitung berdasarkan perbedaan maksimum antara fungsi distribusi
kumulatif empiris (ECDF) dari data dengan fungsi distribusi kumulatif dari distribusi
normal yang diharapkan. Rumus statistik uji KS adalah:

D = max |[F_empiris(x) - F_normal(x)|

Dimana D merupakan nilai maksimum perbedaan absolut antara kedua fungsi distribusi
tersebut.

Dalam praktik, software statistik seperti SPSS, R, atau Python (dengan library scipy.stats)
dapat digunakan untuk menghitung nilai D secara otomatis.

4. Menentukan Nilai Kritikal dan Signi?kansi

Setelah mendapatkan nilai statistik uji D, langkah berikutnya adalah membandingkan nilai
tersebut dengan nilai kritis dari tabel distribusi Kolmogorov Smirnov pada tingkat
signi?kansi tertentu (umumnya 0,05). Jika nilai D lebih besar dari nilai kritis, maka
hipotesis nol ditolak.

Alternatif lain adalah menggunakan nilai p-value yang dihasilkan oleh software. Jika p-
value lebih kecil dari 0,05, maka data dianggap tidak normal.

5. Interpretasi Hasil

Interpretasi hasil uji Kolmogorov Smirnov harus dilakukan dengan hati-hati. Jika hipotesis

nol diterima, maka data dapat diasumsikan mengikuti distribusi normal, yang
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memungkinkan penggunaan metode statistik parametrik. Sebaliknya, jika hipotesis nol
ditolak, maka data tidak normal dan perlu dipertimbangkan untuk menggunakan metode
non-parametrik atau transformasi data.

Perbandingan Uji Kolmogorov Smirnov dengan Uji Normalitas

Lain

Dalam pengujian normalitas, selain uji Kolmogorov Smirnov, terdapat pula metode
populer lain seperti uji Shapiro-Wilk, uji Anderson-Darling, dan uji Lilliefors. Masing-masing
memiliki karakteristik dan kelebihan tersendiri.

Uji Shapiro-Wilk: Umumnya lebih sensitif dan direkomendasikan untuk sampel

kecil (n
Uji Anderson-Darling: Memberikan bobot lebih pada bagian ekor distribusi,

sehingga lebih sensitif terhadap penyimpangan pada area tersebut.

Uji Lilliefors: Merupakan modi?kasi uji KS yang digunakan ketika parameter
3.

distribusi normal (mean dan varians) diestimasi dari data.

Uji Kolmogorov Smirnov memiliki keunggulan dalam ?eksibilitas dan kemudahan

penggunaan, tetapi kurang sensitif terhadap penyimpangan di ekor distribusi

dibandingkan uji Anderson-Darling. Oleh karena itu, pemilihan uji normalitas harus

disesuaikan dengan karakteristik data dan tujuan analisis.
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Tips Praktis dalam Melakukan Uji Kolmogorov Smirnov

Normalitas Data

Agar langkah langkah uji kolmogorov smirnov normalitas data dapat menghasilkan output
yang akurat dan dapat diandalkan, beberapa tips berikut perlu diperhatikan:

Gunakan Software Statistik Terpercaya: Tools seperti SPSS, R, atau Python

dengan library statistik dapat membantu menghitung nilai D dan p-value secara
tepat tanpa perhitungan manual yang rawan kesalahan.

Periksa Ukuran Sampel: Uji KS lebih cocok untuk sampel dengan ukuran
sedang

2.

hingga besar. Untuk sampel sangat kecil, uji Shapiro-Wilk lebih direkomendasikan.
Normalisasi Data: Jika data tidak normal, pertimbangkan transformasi seperti
3.

logaritma, akar kuadrat, atau Box-Cox sebelum melakukan uji ulang.

Perhatikan Outlier: Outlier yang ekstrem dapat memengaruhi hasil uji
normalitas.

Lakukan analisis outlier terlebih dahulu dan putuskan apakah data tersebut perlu
dihapus atau ditangani khusus.

Gunakan Visualisasi: Gra?k seperti Q-Q plot atau histogram dapat membantu
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mendukung interpretasi hasil uji KS.

Menggabungkan hasil uji statistik dengan visualisasi data meningkatkan keandalan
interpretasi terkait normalitas.

Penerapan Uji Kolmogorov Smirnov dalam Berbagai Bidang

Uji Kolmogorov Smirnov tidak hanya terbatas pada bidang akademik, tetapi juga banyak
diterapkan dalam riset pasar, produksi industri, kesehatan, dan data mining. Contohnya,
dalam penelitian kesehatan, uji normalitas diperlukan untuk memastikan validitas uji
parametrik seperti t-test atau ANOVA untuk data klinis. Sedangkan dalam bidang
manufaktur, uji ini membantu menguiji distribusi variabel kualitas produk sebelum
melakukan pengendalian kualitas statistik.

Dengan demikian, pemahaman mendalam tentang langkah langkah uji kolmogorov
smirnov normalitas data menjadi fondasi penting bagi berbagai profesi yang
mengandalkan analisis data.

Memahami secara detail langkah-langkah dan prinsip kerja uji Kolmogorov Smirnov
memungkinkan para analis dan peneliti untuk melakukan pengujian normalitas secara
lebih tepat dan efektif. Pendekatan yang sistematis dan penggunaan software statistik
modern dapat meminimalkan kesalahan dan meningkatkan kepercayaan hasil analisis
data, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data yang valid.

uji kolmogorov smirnov, langkah uji normalitas, tes normalitas data, prosedur uiji

kolmogorov smirnov, analisis normalitas, statistik kolmogorov smirnov, pengujian
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distribusi normal, interpretasi hasil kolmogorov smirnov, langkah validasi normalitas, cara

uji normalitas data

Rumus Uji Normalitas

Rumus Uji Normalitas

Rumus Uji Normalitas: Panduan Lengkap untuk Memahami dan Menerapkannya

rumus uji normalitas adalah salah satu konsep penting dalam statistika yang
sering

digunakan untuk mengetahui apakah data yang kita miliki mengikuti distribusi normal
atau tidak. Dalam berbagai penelitian, terutama yang berkaitan dengan analisis data
kuantitatif, pengujian normalitas menjadi langkah awal yang krusial sebelum melanjutkan
ke analisis statistik lainnya seperti uji t, ANOVA, atau regresi. Artikel ini akan membahas
secara mendalam tentang rumus uji normalitas, jenis-jenis uji yang sering digunakan,
serta tips praktis untuk menginterpretasikan hasilnya secara tepat.

Apa Itu Uji Normalitas dan Mengapa Penting?

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk menguji apakah data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Distribusi normal sendiri
merupakan distribusi probabilitas yang berbentuk lonceng simetris dan sangat sering
menjadi asumsi dasar dalam banyak metode statistik parametrik.

Mengapa penting untuk menguji normalitas? Karena banyak metode statistik parametrik
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mengasumsikan bahwa data yang dianalisis berdistribusi normal. Jika data tidak normal,
maka hasil analisis bisa menjadi bias atau tidak valid. Dengan kata lain, uji normalitas
membantu kita menentukan apakah kita bisa menggunakan teknik statistik parametrik
atau harus beralih ke metode non-parametrik.

Jenis-Jenis Rumus Uji Normalitas

Ada beberapa metode atau rumus uji normalitas yang populer digunakan dalam dunia
statistik. Masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan tergantung pada konteks dan
jenis data yang dianalisis.

1. Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S Test)

Uji Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu uji normalitas yang paling sering digunakan.
Rumus uji ini membandingkan distribusi kumulatif sampel dengan distribusi normal
teoritis. Jika perbedaan antara kedua distribusi tersebut signi?kan, maka data dianggap
tidak normal.

Secara matematis, rumus uji K-S adalah sebagai berikut:

D = max [F_n(x) - F(X)|

Di mana:

D = statistik uji K-S

F_n(x) = fungsi distribusi kumulatif dari data sampel

F(x) = fungsi distribusi kumulatif dari distribusi normal teoritis

Nilai D yang besar menunjukkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal.

2. Uji Shapiro-Wilk
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Uji Shapiro-Wilk sering dianggap lebih sensitif dibandingkan K-S, terutama untuk sampel
kecil hingga menengah. Rumus uji ini menggunakan statistik W yang menghitung korelasi
antara data asli dan data yang diharapkan jika berdistribusi normal.

Rumus statistik W adalah kompleks dan melibatkan bobot yang dihitung dari data, namun
hasilnya sangat efektif untuk mendeteksi penyimpangan dari normalitas.

3. Uji Anderson-Darling

Uji Anderson-Darling memberikan perhatian lebih pada ekor distribusi dibandingkan uiji
lainnya. Ini sangat berguna ketika data memiliki outlier atau distribusi yang berbeda
secara ekstrem di bagian ujungnya.

Rumus uji Anderson-Darling melibatkan perhitungan statistik A2 yang mengukur jarak
antara distribusi sampel dan distribusi normal teoritis.

Langkah-Langkah Melakukan Uji Normalitas dengan Rumus

Memahami rumus uji normalitas saja tidak cukup, Anda juga perlu tahu bagaimana
menerapkannya dalam analisis data. Berikut ini adalah langkah-langkah umum yang
biasanya dilakukan:

Kumpulkan Data ? Pastikan data yang akan diuji sudah lengkap dan sudah

dibersihkan dari nilai ekstrem yang tidak relevan.

Pilih Metode Uji Normalitas ? Tentukan uji mana yang paling cocok, misalnya
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Shapiro-Wilk untuk sampel kecil atau Kolmogorov-Smirnov untuk sampel besar.

Hitung Statistik Uji ? Gunakan rumus uji normalitas sesuai metode yang dipilih,
3.

baik secara manual atau menggunakan software statistik seperti SPSS, R, atau

Python.

Tentukan Nilai Kritikal dan Kesimpulan ? Bandingkan nilai statistik uji dengan
4.

nilai kritis dari tabel distribusi untuk menentukan apakah data berdistribusi normal

atau tidak.

Tips Memilih dan Menggunakan Rumus Uji Normalitas

Memilih rumus uji normalitas yang tepat dan menggunakannya secara benar sangat

penting agar hasil analisis statistik Anda valid dan dapat dipercaya. Berikut beberapa tips

yang bisa membantu:

Perhatikan Ukuran Sampel: Uji Shapiro-Wilk sangat direkomendasikan untuk

sampel kecil (biasanya kurang dari 50), sedangkan Kolmogorov-Smirnov lebih cocok

untuk sampel besar.

Lihat Distribusi Data Secara Visual: Gunakan histogram atau plot Q-Q untuk
2.

mendapatkan gambaran awal tentang normalitas data sebelum melakukan uji

statistik.
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Gunakan Software Statistik: Melakukan perhitungan rumus uji normalitas
secara

manual bisa rumit, sehingga software seperti SPSS, Minitab, atau program open

source seperti R dan Python sangat membantu.

Perhatikan Nilai P-Value: Interpretasikan hasil uji dengan melihat p-value. Jika p
4,

> 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal pada tingkat signi?kansi 5%.
Penerapan Rumus Uji Normalitas dalam Penelitian

Dalam praktik penelitian, rumus uji normalitas sering kali menjadi langkah awal sebelum
melakukan analisis statistik lebih lanjut. Misalnya, dalam penelitian sosial, psikologi, atau
ekonomi, data yang dikumpulkan harus diuji normalitasnya untuk memastikan validitas
model statistik.

Misalnya, jika Anda ingin melakukan uji t untuk membandingkan rata-rata dua kelompok,
asumsi normalitas harus terpenuhi. Dengan menggunakan rumus uji normalitas, Anda
bisa memastikan data memenuhi asumsi tersebut. Jika data tidak normal, Anda bisa
mempertimbangkan alternatif seperti uji non-parametrik Mann-Whitney.

Selain itu, rumus uji normalitas juga berguna dalam quality control untuk memonitor
proses produksi dengan asumsi data hasil pengukuran mengikuti distribusi normal.
Mengatasi Data yang Tidak Normal

Kadang-kadang, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
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Jangan panik! Ada beberapa strategi yang bisa Anda coba:

Transformasi Data: Gunakan transformasi log, akar kuadrat, atau Box-Cox
untuk

mengubah data agar lebih mendekati distribusi normal.

Gunakan Metode Non-Parametrik: Jika transformasi tidak berhasil, gunakan
2.

metode statistik non-parametrik yang tidak mengasumsikan normalitas, seperti uji
Wilcoxon atau Kruskal-Wallis.

Periksa Data Outlier: Outlier dapat memengaruhi hasil uji normalitas.
3.

Pertimbangkan untuk menghapus atau mengkaji ulang data ekstrem tersebut.

Mengenal rumus uji normalitas dan cara menggunakannya dengan tepat adalah langkah
kunci dalam analisis data yang valid dan terpercaya. Dengan pemahaman yang baik,
Anda bisa lebih yakin mengambil keputusan berdasarkan hasil statistik yang akurat dan
sesuai dengan karakter data Anda.

Question

Answer

Apa itu rumus uji normalitas

dalam statistik?

Rumus uji normalitas adalah formula atau metode
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yang digunakan untuk menguji apakah data yang

dianalisis berdistribusi normal atau tidak, seperti uji

Kolmogorov-Smirnov, uji Shapiro-Wilk, dan uji Lilliefors.

Apa rumus uji normalitas

Kolmogorov-Smirnov?

Rumus uji Kolmogorov-Smirnov melibatkan

menghitung D = max|F_n(x) - F(x)|, yaitu selisih

maksimum antara fungsi distribusi empiris data dan

fungsi distribusi teoritis (normal). Nilai D dibandingkan

dengan nilai kritis untuk menentukan normalitas.

Bagaimana rumus uji Shapiro-

Wilk untuk normalitas?

Uji Shapiro-Wilk menggunakan rumus W = (? a_i

x_(i)r2 1 7? (x_i-x?)"2, di mana a_i adalah koe?sien

yang dihitung dari kovarians dan varian sampel, dan

X_i adalah data yang diurutkan. Nilai W mendekati 1

menunjukkan data normal.

Apa kegunaan rumus uji

normalitas dalam analisis

data?

Vol. 2026, Issue 8
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Rumus uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah data mengikuti distribusi normal, sehingga

metode statistik parametrik yang mengasumsikan

normalitas dapat diterapkan dengan validitas yang

lebih baik.

Bagaimana cara interpretasi

hasil rumus uji normalitas?

Jika nilai signi?kansi (p-value) dari uji normalitas lebih

besar dari tingkat signi?kansi (misal 0,05), maka data

dianggap berdistribusi normal. Jika lebih kecil, data

dianggap tidak normal.

Apakah rumus uji normalitas

berbeda untuk sampel kecil

dan besar?

Ya, uji Shapiro-Wilk lebih direkomendasikan untuk

sampel kecil (n
atau Lilliefors lebih umum digunakan untuk sampel

besar.
Apa itu rumus uji Lilliefors
dalam normalitas?

Uji Lilliefors adalah modi?kasi dari uji Kolmogorov-

Vol. 2026, Issue 8
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Smirnov yang digunakan ketika parameter distribusi

normal (mean dan varians) tidak diketahui dan harus

diestimasi dari data.

Bagaimana rumus uji

Anderson-Darling untuk

normalitas?

Uji Anderson-Darling menggunakan rumus A2 = -n -

S,dengan S =7? (2i-1)/n[In F(x_i) + In(1 - F(x_{n+1-

i}))], yang memberi bobot lebih pada ekor distribusi

untuk menguji normalitas data.

Dapatkah rumus uji normalitas

diaplikasikan secara manual?

Secara teori bisa, tetapi rumus uji normalitas seperti

Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk cukup kompleks

sehingga biasanya dilakukan menggunakan perangkat

lunak statistik seperti SPSS, R, atau Python.

Apa perbedaan rumus uji

normalitas parametrik dan

non-parametrik?

Uji normalitas parametrik menguji kesesuaian data

dengan distribusi normal secara spesi?k menggunakan

Vol. 2026, Issue 8
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rumus tertentu, sedangkan uji non-parametrik menguiji

distribusi data tanpa asumsi distribusi tertentu,

misalnya uji Kolmogorov-Smirnov.

Rumus Uji Normalitas: Memahami Dasar dan Penerapan dalam Analisis Statistik

rumus uji normalitas merupakan salah satu konsep fundamental dalam analisis
statistik

yang seringkali menjadi tahap awal sebelum melakukan pengujian data lebih lanjut. Uji
normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang diperoleh mengikuti distribusi
normal atau tidak, sebuah asumsi yang sangat penting dalam banyak metode statistik
parametris. Memahami rumus dan cara kerja uji ini sangat krusial agar hasil analisis dapat
dipercaya dan relevan.

Statistik modern menempatkan uji normalitas sebagai langkah penting dalam proses
validasi data. Tanpa pemahaman yang tepat mengenai rumus uji normalitas dan
interpretasinya, kesalahan dalam pengambilan keputusan analisis bisa terjadi, misalnya
ketika memilih metode statistik yang tidak sesuai dengan karakteristik data. Oleh karena
itu, artikel ini akan membahas secara mendalam rumus uji normalitas, jenis-jenis uji yang
umum digunakan, serta kelebihan dan kekurangan masing-masing metode.
Pengertian dan Fungsi Rumus Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang bertujuan untuk menguiji hipotesis apakah
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Rumus uji normalitas sendiri

merupakan formula matematis atau algoritma yang digunakan dalam perhitungan
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statistik ini. Fungsi utama dari uji ini adalah untuk memastikan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi sebelum melakukan analisis lebih lanjut seperti uji t, ANOVA, regresi linear, dan
lain-lain.

Distribusi normal, yang sering disebut distribusi Gaussian, memiliki karakteristik simetris
dengan bentuk lonceng di mana rata-rata, median, dan modus berada pada titik yang
sama. Ketika data tidak memenuhi asumsi ini, penggunaan metode statistik parametrik
bisa menghasilkan kesimpulan yang bias atau tidak valid.

Komponen Utama dalam Rumus Uji Normalitas

Rumus uji normalitas biasanya melibatkan beberapa komponen statistik, antara lain:

Nilai rata-rata (mean): Titik pusat distribusi data.

Standar deviasi (standard deviation): Ukuran penyebaran data di sekitar mean.

2.

Skewness: Mengukur derajat ketidaksimetrian distribusi data.

3.

Kurtosis: Mengukur puncak distribusi dibandingkan dengan distribusi normal.

4.

Nilai p (p-value): Menentukan signi?kansi hasil uji.

5.

Nilai-nilai ini kemudian digunakan dalam berbagai rumus statistik untuk menghitung



Langkah langkah uji kolmogorov smirnov Manual Vol. 2026, Issue 8

apakah data mengikuti pola distribusi normal atau tidak.

Jenis-jenis Uji Normalitas dan Rumus yang Digunakan

Ada beberapa jenis uji normalitas yang umum digunakan dalam penelitian dan analisis
statistik. Masing-masing memiliki rumus dan pendekatan berbeda dalam menentukan
normalitas data.

Uji Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Uji Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu metode klasik yang digunakan untuk menguiji
normalitas dengan membandingkan distribusi empiris data sampel dengan distribusi
normal teoritis. Rumus uji normalitas K-S mengukur nilai maksimum perbedaan kumulatif
antara distribusi data dan distribusi normal.

Secara matematis, rumus uji ini dapat dirumuskan sebagai:

D =sup |[F_n(X) - F(X)|

di mana:

D adalah statistik uji K-S

F_n(x) adalah fungsi distribusi kumulatif empiris dari data sampel

F(x) adalah fungsi distribusi kumulatif teoritis (distribusi normal)
3.
Nilai D yang diperoleh dibandingkan dengan nilai kritis untuk menentukan apakah

hipotesis normalitas diterima atau ditolak. Kelebihan uji ini adalah mudah digunakan dan
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tidak memerlukan asumsi distribusi parameter, namun sensitivitasnya terhadap data kecil
cenderung terbatas.

Uji Shapiro-Wilk

Uji Shapiro-Wilk adalah metode yang lebih sensitif dan sering direkomendasikan untuk
sampel kecil hingga sedang. Rumus uji normalitas Shapiro-Wilk melibatkan koe?sien
regresi yang mengukur korelasi antara data sampel dengan data yang diharapkan jika
berdistribusi normal.

Rumus statistik W dari Shapiro-Wilk adalah:

W = \frac{(\sum_{i=1}"n a_i x_{(i))})"2{\sum_{i=1}*n (x_i - \bar{x})"2}

di mana:

x_{()} adalah nilai data yang telah diurutkan

a_i adalah koe?sien yang dihitung dari distribusi normal

\bar{x} adalah rata-rata data

Nilai W yang mendekati 1 menunjukkan data mengikuti distribusi normal, sedangkan nilai

jauh dari 1 mengindikasikan pelanggaran asumsi normalitas. Uji Shapiro-Wilk dianggap

lebih akurat dibandingkan K-S terutama untuk sampel kecil.

Uji Anderson-Darling
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Uji Anderson-Darling merupakan modi?kasi dari uji K-S yang memberikan bobot lebih
pada bagian ekor distribusi data. Rumus uji normalitas Anderson-Darling
memperhitungkan jarak kumulatif yang lebih sensitif terhadap penyimpangan di ujung
distribusi.

Statistik A"2 dapat dihitung menggunakan rumus:

AN2=-n-S

dengan

S =\sum_{i=1}*n \frac{2i - 1{n} Nin F(x_{(D)}) + \In (1 - F(x_{(n+1-1)}))]

Kelebihan uji ini adalah sensitivitasnya terhadap berbagai jenis penyimpangan dari
distribusi normal, sehingga sering digunakan untuk validasi data dalam penelitian ilmiah.
Pertimbangan dalam Memilih Rumus Uji Normalitas

Tidak ada satu pun rumus uji normalitas yang sempurna untuk semua kondisi. Pemilihan
metode bergantung pada karakteristik data, ukuran sampel, dan tujuan analisis. Berikut
beberapa pertimbangan penting:

Ukuran sampel: Uji Shapiro-Wilk lebih cocok untuk sampel kecil hingga
sedang,

sedangkan Kolmogorov-Smirnov dapat digunakan untuk sampel besar.
Sensitivitas terhadap penyimpangan: Anderson-Darling lebih sensitif terhadap
2.

ekor distribusi, berguna untuk data dengan outlier.
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Tujuan analisis: Jika data akan digunakan untuk metode parametrik, uji
normalitas

yang lebih ketat diperlukan.

Software statistik: Berbagai perangkat lunak statistik menyediakan fungsi
4.

otomatis untuk uji normalitas dengan rumus yang tepat, sehingga pemahaman

rumus tetap penting untuk interpretasi hasil.

Pro dan Kontra Rumus Uji Normalitas yang Umum

Kolmogorov-Smirnov

Pro: Mudah diaplikasikan, tidak memerlukan asumsi parameter

Kontra: Kurang sensitif untuk sampel kecil, kurang efektif terhadap outlier

Shapiro-Wilk

Pro: Sangat sensitif dan akurat untuk sampel kecil hingga sedang

Kontra: Kurang cocok untuk sampel sangat besar, lebih kompleks secara
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perhitungan
Anderson-Darling
3.

Pro: Sensitif terhadap penyimpangan di ekor distribusi

Kontra: Perhitungan lebih rumit, interpretasi hasil sedikit lebih kompleks

Implementasi Rumus Uji Normalitas dalam Praktik

Dalam dunia riset dan bisnis, rumus uji normalitas tidak hanya diaplikasikan secara
manual, melainkan juga melalui perangkat lunak statistik seperti SPSS, R, Python (dengan
paket SciPy), dan Minitab. Setiap software menyediakan fungsi yang akan menghitung
statistik uji dan nilai p secara otomatis.

Namun demikian, pemahaman terhadap rumus uji normalitas tetap penting agar peneliti
dapat melakukan interpretasi yang tepat terhadap hasil output. Misalnya, nilai p di bawah
0,05 biasanya menandakan data tidak berdistribusi normal sehingga diperlukan
transformasi data atau penggunaan metode non-parametrik.

Selain itu, visualisasi data seperti histogram, Q-Q plot, dan boxplot sering digunakan
sebagai pelengkap uji normalitas berbasis rumus untuk memberikan gambaran intuitif
tentang distribusi data.

Dengan memperhatikan rumus uji normalitas dan hasil analisisnya, peneliti maupun

praktisi dapat memastikan validitas asumsi statistik sebelum melangkah ke proses
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inferensi yang lebih kompleks. Ini sangat penting agar keputusan berbasis data tidak

menimbulkan bias dan tetap dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Memahami rumus uji normalitas dan aplikasinya membuka peluang lebih besar untuk

melakukan analisis statistik yang tepat, terutama dalam era data-driven saat ini. Dengan

demikian, rumus ini bukan sekadar alat teknis, melainkan fondasi utama dalam

memastikan kualitas dan keakuratan hasil penelitian maupun pengambilan keputusan

bisnis.

uji normalitas, tes normalitas, distribusi normal, metode kolmogorov-smirnov, shapiro-

wilk, histogram, skewness kurtosis, data normal, statistik parametrik, analisis distribusi
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